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ABSTRAK
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk: 1) memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai proses fermentasi, 2) memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan makanan ternak melalui proses fermentasi, dan 3) menemukan metode yang paling tepat dalam memberikan penyuluhan kepada petani peternak dalam memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak terfermentasi.
Kegiatan PPM mengenai pemanfaatan limbah pertanian yang berupa jerami sebagai makanan ternak melalui proses bioteknologi dilaksanakan selama 20 jam. Sasaran dari kegiatan adalah sebanyak 20 orang masyarakat di dusun Jelok desa Sentolo, kabupaten Kulon Progo, meliputi: 1) kepala keluarga petani peternak, dan 2) generasi muda petani peternak. Tahapan kegiatan meliputi : 1) praobservasi, 2) pelaksanaan ceramah, 3) pelaksanaan fermentasi, 4) pembongkaran hasil fermentasi, dan 5) monitoring dan evaluasi.
Angka partisipasi masyarakat sasaran selama pelaksanaan PPM ini adalah lebih dari 80%. Berdasarkan hasil pelaksanaan PPM dapat disimpulkan bahwa : 1) masyarakat sasaran merasa senang dan memahami mengenai proses fermentasi jerami, 2) pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan makanan ternak melalui proses fermentasi dapat berjalan lancar, serta 3) masyarakat sasaran memiliki pengetahuan maupun skill dalam mengolah limbah pertanian yang berupa jerami untuk meningkatkan kualitasnya melalui teknologi fermentasi sebagai bahan makanan ternak.
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ABSTRACT
The activity, called public service, aims to convert the straw to the fermented material as a cattle feed, which is high quality to challenge the rate growth of cattle, especially young cattle. In other site we need to simulate the fermentation technology for using the straw as a row material of cattle feed though application of biotechnology.. 
The method of this activity for using the straw as a cattle feed consist of communicative meeting and practice. The meeting step aims to develop the knowledge of farmer about the fermentation technology. This activity need about 20 hours with 20 participants, which are the people in Jelok, Sentolo, Kulon Progo. The targets of this activity are: 1) head of family, and 2) young man. This activity consists of 5 steps, namely: 1) preobservation, 2) communicative meeting, 3) practice to use of fermentation technology, 4) harvest of the fermentation product, and 5) monitoring evalatuion. 
The results of this work indicate that the people have enough knowledge to use the straw as a fermented material as a cattle feed. The index of   public participation in this activity is very good, that illustrated by the score of more than 80%. The people feel very happy, because they can use the straw as a  high quality of cattle feed. 



